BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis maka dapat
diajukan beberapa kesimpulan penting yang merupakan jawaban dari permasalahan
yang diajukan dalam penelitian ini yaitu:

1. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap Kkreativitas
pegawai di Sekretariat Badan Pengawas Pemilihan Umum Provinsi Sumatera
Barat.

2. Kepemimpinan transformasional tidak berpengaruh positif terhadap persepsi
dukungan organisasi di Sekretariat Badan Pengawas Pemilihan Umum
Provinsi Sumatera Barat.

3. Sistim kerja berkinerja tinggi tidak berpengaruh positif terhadap kreativitas
pegawai di Sekretariat Badan Pengawas Pemilihan Umum Provinsi Sumatera
Barat.

4. Sistim kerja berkinerja tinggi tidak berpengaruh positif terhadap persepsi
dukungan organisasi di Sekretariat Badan Pengawas Pemilihan Umum
Provinsi Sumatera Barat.

5. Persepsi dukungan organisasi tidak berpengaruh positif terhadap kreativitas
pegawai di Sekretariat Badan Pengawas Pemilihan Umum Provinsi Sumatera

Barat.
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6. Persepsi dukungan organisasi tidak memediasi hubungan antara
kepemimpinan transformasional terhadap kreativitas pegawai di Sekretariat
Badan Pengawas Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Barat.

7. Persepsi dukungan organisasi tidak memediasi hubungan antara sistim kerja
berkinerja tinggi terhadap kreativitas pegawai di Sekretariat Badan Pengawas
Pemilihan Umum Provinsi Sumatera Barat.

5.2 Implikasi Penelitian
Sesuai dengan kesimpulan hasil pengujian hipotesis yang diajukan maka dapat
diajukan beberapa implikasi penting yaitu:

5.2.1 Implikasi Teoritis

Penelitian ini menggunakan teori trait activation yang dikemukakan oleh
Tett dan Burnett (2003), aktivasi sifat adalah proses dimana individu
mengekspresikan sifat yang dimiliki ketika dipadukan dengan isyarat situasional
yang relevan dengan sifat, sumber dari isyarat atau situasi yang relevan berasal
dari karakteristik tugas (seperti prosedural, autonomi Kerja), sosial (seperti
kebutuhan dan harapan supervisor), organisasi (seperti dukungan dan budaya
organisasional) dan kepemimpinan transformasional yang diduga dapat
mengaktifkan kepribadian proaktif berkaitan dengan kreativitas. Untuk kalangan
akademik dapat memberikan kontribusi sehingga dapat mengembangkan
pengetahuan tentang bagaimana setiap pegawai mencapai kreativitas yang optimal
melalui kepemimpinan treansformasional, sistim kerja berkinerja tinggi dan

persepsi dukungan organisasi dikalangan publik
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5.2.2 Implikasi Praktik

Memberikan masukan kepada pihak BAWASLU Provinsi Sumatera Barat
dalam rangka memahami kreativitas pegawai dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Disamping itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi praktis kepada BAWASLU Provinsi Sumatera Barat
dalam membuat keputusan strategis terkait dengan upaya-upaya konkrit dalam
meningkatkan kreativitas pegawainya dimasa yang akan datang. sehingga mampu
menciptakan cara kerja yang baru dalam menyelenggarakan pemilu agar tidak
terjadi kecurangan dan permasalahan dalam menjalankan pemilihan umum.

Selanjutnya Kreativitas pegawai yang ada di Sekretariat BAWASLU
Provinsi Sumatera Barat didukung oleh pengembangan pengetahuan, kemampuan
intelektual, gaya berfikir, motivasi, kepribadian dan lingkungan menjadikan
gagasan kreatif mereka menjadi inovasi yang muncul dari idei-de baru,
percakapan-percakapan baru, keinginan-keinginan baru dan penelitian-penelitian
baru. Karena kreativitas pegawai menjadi alat munculnya inovasi yang
mendukung kesuksesan BAWASLU Provinsi Sumatera Barat, maka penting untuk
mendukung pegawai untuk menciptakan ide-ide yang kreatif kemudian
mengembangkannya, sehingga kreativitas pegawai itu menjadi kekuatan
Sekretariat  BAWASLU Provinsi Sumatera Barat dalam mnyelenggarakan

pemilihan umum.
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5.3 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan kepada kesimpulan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan
dapat diajukan beberapa keterbatasan yang dapat bermanfaat bagi peneliti dimasa
mendatang yaitu:

1. Ukuran atau jumlah sampel yang digunakan dalam tahapan pengujian hipotesis
masih tergolong kecil sehinga mempengaruhi ketepatan hasil penelitian yang
diperoleh.

2. Masih terdapatnya sejumlah variabel yang juga mempengaruhi Kreativitas
pegawai yang tidak digunakan dalam penelitian ini seperti kepribadian proaktif,
merasa bertanggung jawab atas perubahan, team unlearning, Kkinerja
perorangan,tanggung jawab sosial perspektif organisasi yang dirasakan,

keterlibatan kerja dan berbagai variabel lainnya.

5.3 Saran
Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan di atas tadi dapat diberikan saran
sebagai berikut:

1. Peneliti dimasa mendatang diharapkan dapat menggunakan salah satu variabel
baru dan memodifikasi model path analysis yang digunakan sehingga hasil
penelitian yang diperoleh dapat menjadi lebih baik lagi dimasa mendatang.

2. Peneliti dimasa mendatang disarankan untuk mencoba menambah ukuran
sampel agar variasi data yang diperolen semakin tinggi sehingga mampu

mendorong ketepatan hasil penelitian yang lebih baik.
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